WASIAT ORGAN TUBUH
STUDI KOMPARATIF
(MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA)

Qi)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYAI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH

GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

RIFQI FANANI
NIM: 12360044

PEMBIMBING:
GUSNAM HARIS, S. Ag., M. Ag.

PRODI PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



ABSTRAK

Permasalahan wasiat organ tubuh merupakan permasalahan baru yang
terjadi di tengah masyarakat, dimana hukum dari permasalahan tersebut baik
didalam al-Qur’an maupun Hadis tidak dijelaskan secara rinci bagaimana
hukumnya. Indonesia terdapat beberapa organisasi masyarakat (ormas), seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Dimana ormas tersebut akan menjawab
permasalahan-permasalahan agama maupun mu’amalah terbaru ditengah
masyarakat. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama memiliki metode tersendiri
dalam menetapkan hukum dari suatu permasalahan. Hal ini yang membuat
penyusun ingin melihat bagaimana metode yang digunakan oleh kedua ormas
tersebut dalam menghadapi permasalahan baru dimana didalam al-Qur’an
maupun Hadis tidak dijelaskan secara terperinci.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik-komperatif, yaitu memaparkan
secara umum hukum wasiat organ tubuh tersebut, dan mendeskripsikan kedua
pendapat ormas serta menganalisis data tersebut. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian adalah pendekatan normatif, dan analisis data yang digunakan
peneletian ini adalah analisis data komperatif yaitu membandingkan dua pendapat
ormas tersebut, kemudian dicari mana yang lebih relevan pada masa sekarang
serta persamaan dan perbedaannya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa wasiat
organ tubuh mayit tidak sah dikarenakan tidak terpenuhinya unsur wasiat yaitu
mutlaqg al-milki, karena organ manusia itu milik Allah bukan perseorangan, tetapi
terkait dengan praktek transplantasi organ tubuh mayit Nahdlatul Ulama terdapat
dua pendapat yaitu yang pertama haram dan yang kedua adalah mubah.
Sedangkan Muhammadiyah berpendapat bahwa wasiat organ tubuh mayit
hukumya mubah, karena praktek tersebut mendatangkan kemaslahatan serta
menghindarkan dari kemafsadatan, serta praktek wasiat organ tubuh termasuk
dalam kategori peringkat daruriyyat karena jika dikaitkan sdengan maqasid al-
syari’at dikatakan sebagai memelihara jiwa, dibandingkan dengan menghormati
kehormatan mayit, serta terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi terlebih
dahulu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia mempunyai kebutuhan yang setiap waktunya selalu
betambah begitu pula dengan halnya hukum Islam dimana hukum Islam
harus mempunyai fleksibelitas agar mampu memecahkan permasalahan-
permasalahan di masyarakat untuk menuju kemaslahatan dan kesejahteraan
umat, karena seiring berjalannya waktu muncullah permasalahan-
permasalahan baru yang terjadi di masyarakat. Dimana pada zaman nabi
dan para sahabat permasalahan tersebut belum pernah terjadi seperti pada
zaman sekarang.

Sebagaimana yang kita ketahui pada dasarnya harta yang dimiliki
seseorang adalah titipan Allah SWT yang harus dimanfaatkan dijalan-Nya,
Islam telah telah menetapkan hak milik perseorangan terhadap harta dan
cara perolehanya. Misalkan jual beli, tukar-menukar dan warisan, baik
warisan dengan hubungan nasab, perkawinan maupun wasiat.

Wasiat merupakan sistem hukum dari kewarisan, dimana manusia
tidak akan pernah lepas dari yang namanya harta, wasiat pula tidak akan
pernah jauh dari harta maupun benda, dalam wasiat yang sering menjadi
permasalahan dan perselisihan dalam keluarga adalah wasiat yang
menyangkut harta dari peninggalan pewaris.

Wasiat secara syar’i adalah pemberian seseoarang untuk orang lain,

berupa barang, piutang, atau sesuatu yang bermanfaat, agar penerima wasiat



menjadi pemilik pemberian tersebut sepeninggal si pemberi wasiat.! Wasiat
merupakan amalan yang dianjurkan dilaksanakan karena Allah telah

berfirman:

O A 5 Gl i 158 6 55 ) gl oSl s 13 pSile S

ZC):‘ﬁAM e [EX o zal by

Sebagaimana firman di atas Islam datang dan membenarkan sudut
pandang wasiat berdasarkan asas hak dan keadilan, Islam mengharuskan
orang-orang yang memiliki harta agar membuat wasiat untuk kedua orang
tua dan para kerabat, yaitu sebelum turunya perintah mengenai warisan.
Wasiat yang disyariatkan dalam Islam dibatasi dua hal:

1. Wasiat ahli waris tidak dilaksanakan melainkan dengan adanya izin para
ahli waris lainya karena Rasulullah SAW bersabda pada tahun Haji
Wada’,”’sesungguhnya Allah telah memberikan setiap pemilik hak akan
haknya, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris”.

2. Membatasi maksimal wasiat sepertiga harta.*

1 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah, terjemahan: Muhammad Nasrudin, (Solo :
Ummul Qura, 2010), him. 951.

2 Al-Bagarah (2): 180

3 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu jilid 10, terjemahan: Abdul hayyi
dkk, (Jakarta : Gema Insani, 2011), him. 154.

* 1bid



Wasiat berpindah hak kepemilikanya setelah si pewasiat meninggal
dunia dan hutangnya-hutangnya dilunasi, jika hutang-hutangnya
mengahabiskan semua harta peninggalanya maka si penerima wasiat tidak

mendapatkan apa-apa. Allah telah berfirman:
50.4.3;“@6@;.4@;&:4&

Keterangan dari ayat di atas menjelaskan secara gamplang bahwa
wasiat dapat pula batal ketika hutang si pewasiat menghabiskan hartanya
sehingga si penerima wasiat tidak mendapatkan apa-apa, karena lebih di

utamakanya pembayaran hutang dari pada wasiat tersebut.

Keterangan definisi wasiat di atas yang menjelaskan bahwa wasiat
merupakan pemberian kepada seseorang baik berupa harta, pembebasan
hutang dan pemberian manfaat. Dari disini dapat diambil kesimpulan bahwa
objek wasiat tidak hanya mengenai harta maupun benda akan tetapi

pembebasan hutang serta pemberian yang bermanfaat kepada orang lain.

Terkait dengan pemberian yang bermanfaat pada masa sekarang
banyak orang yang berminat mendonorkan organ tubuhnya melalui wasiat
dengan tujuan agar sebelum ia meninggal dunia ia masih bisa berbuat baik
kepada seseorang dengan mendonorkan organ tubuhnya sehingga menjadi
sebuah amalan tersendiri untuk mencari ridha Allah dan menghindari dari

maraknya jual beli organ tubuh.

5 An-Nisa (3): 11.



Mewasiat organ tubuh berarti memberikan organ tubuhnya setelah
ia meninggal kepada seseorang yang diberi wasiat, akan tetapi terdapat
riwayat yang menjelaskan untuk menjaga kehormatan si mayit, Rasulullah

SAW telah bersabda:

Sebagaimana Hadis di atas dapat dikatakan bahwa walaupun
seseorang sudah meninggal dunia ia masih memiliki hak di dunia baik itu
dimandikan, dikafani, disholatkan dan dimakamkan. Broto Wasisto, ketua
Majelis Kehormatan Etika Kedokteran, menyatakan bahwa sejak 20 tahun
yang lalu banyak orang yang berwasiat agar setelah meninggal dunia
organnya disumbangkan kepada orang lain. Misalnya salah seorang anggota
yayasan Abdul Wahab di Yogyakarta berniat untuk mendonorkan mata
setelah ia meninggal dunia. Begitu pula seorang muslim Palestina yang

mendonorkan jantung dan paru-paru setelah ia meninggal dunia.’

Negara Indonesia belum mempunyai ketentuan hukum yang
mengatur secara jelas bahwa seseorang berhak untuk memanfaatkan organ
tubuhnya melalui wasiat setelah meninggal kepada orang lain. Dalam
melakukan tranplantasi organ tubuh, biasanya masyarakat berpedoman pada

Pasal 64 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

® Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abu Daud,cet. 5, (Lebanon: Dar al-Khotob al-1Imiyah,
2013) him. 516, hadis nomor 3207.

7 https://aljurem.wordpress.com/2012/01/23/wasiat-organ-tubuh/
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yang menyebutkan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan dapat
dilakukan melalui transplantasi organ dan atau jaringan tubuh, implan obat

dan atau alat kesehatan, dan bedah plastik.®

Dalam hukum pewasiatan organ tubuh Yusuf al-Qaradhawi
bependapat bahwa praktek tersebut dibolehkan dikarenakan bahwa ketika
seeorang masih hidup mendonorkan organ tubuh mungkin hdalam ini akan
menimbulkan mafsadat bagi pendonor, akan tetapi tidaklah terlarang
apabila setelah meninggal dunia ia mewasiatkan organ tubuhnya kepada
orang lain, karena perbuatan inilah yang akan mendatangkan manfaat
kepada orang lain tanpa menimbulkan mafsadat bagi dirinya dan orang

lain.®

Terkait dengan hadis untuk menghormati mayit Y usuf al-Qaradhawi
berpendapat bahwa mengambil sebagian organ tubuh mayit tidaklah
bertentangan dengan ketetapan syara’ yang menyuruh menghormatinya,
sebab yang dimaksud menghormati mayit ialah menjaganya dan tidak
merusaknya, sedangkan mengoperasinya (mengambil organ Yyang
dibutuhkan) itu dilakukan seperti mengoperasi orang yang masih hidup
dengan penuh perhatian dan penghormatan, bukan dengan mrusak

kehormatan tubuhnya.®

8 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Bab 1V,
Pasal 64 Ayat 1.

® Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer jilid 2, terjemahan: As’ad Yasid,
(Jakarta: Gema Insani), him. 762
10 1bid



Terkait dengan kasus tersebut penyusun mencoba menuangkan dan
menguraikan mengenai hukum wasiat organ tubuh menurut organisasi
masyarakat terbesar di Indonesia seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dimana kedua organisasi tersebut merupakan organisasi
yang memiliki umat yang cukup banyak di Indonesia dan memiliki lembaga
musyawarah tersendiri seperti Nahdlatul ulama dengan Bahtsul Masail dan
Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya. Lembaga-lembaga tersebut
didirikan dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah-masalah

kontemporer yang terjadi pada saat ini.

Dalam Muktamar Nahdlatul Ulama XXVIII memutuskan bahwa
hukum pencangkokan organ tubuh tidak sah atau batal, pencangkokan organ
tubuh tidak sah karena tidak memenuhi syarat-syarat wasiat yang mutlaq al-
milki,** akan tetapi larangan ini tidaklah mutlak, karena ada sebagian ulama

NU yang memperbolehkan dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi.

Sedangkan dalam dalam Muktamar Muhammadiyah XLII
memutuskan kebolehan pencangkokan selama dalam proses pencakokan
tidak mengandung unsur penyiksaan dan penghinaan terhadap mayat,
artinya Majlis Tarjih Muhammadiyah tidak membolehkan secara mutlak
wasiat pencangkokan organ tubuh karena masih terdapat syarat-syarat yang
harus dipenuhi, sebagaimana putusan dari kedua ormas di atas penyusun

ingin mendalami lebih jauh hukum wasiat organ tubuh tersebut seperti

11 Tim Lajnah Ta’lif wan Nasyr, Ahkamul Fugaha, (Surabaya : Khalista, 2011), him. 452.



alasan atau latar belakang apa yang menyebabkan kedua ormas tersebut
menghukumi wasiat organ tubuh seperti itu dan metode apa yang

digunakannya

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode istinbath hukum Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dalam pengambilan hukum mengenai wasiat organ
tubuh?
2. Perbedaan dan persamaan dari putusan Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada pokok permasalahan diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
a. mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah tentang wasiat organ tubuh
b. mnegerti persamaan dan perbedaan dari Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dalam menetapkan hukum wasiat organ tubuh
2. adapun kegunaan penelitian ini antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana

untuk memperluas ilmu pengetahuan khusunya tentang zakat profesi



dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang
memiliki topik sejenis
b. Kegunaan praktis

Diiharapkan penelitian ini sbagai sumbangan pemikiran
untuk memperkaya khazanah pengetahuan dalam diskursus hukum

Islam, khusunya tentang wasiat organ tubuh

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penyusun sudah ada beberapa literature yang
berkaitan dengan wasiat organ tubuh diantara sebagai berikut:

Skripsi dari Syariful Alam yang berjudul Konsep Al-Qiyas Imam
Syafi’i Dan Aplikasinya Terhadap Pewasiatan Organ Tubuh. Menjelaskan
tentang pandangan Imam Syafi’i terhadap pewasiatan organ tubuh dari sisi
hukum islam khususnya dari kaidah figih dan ushul figihnya serta
menjelaskan konsep al-Qiyas Imam Asy-Syafi’i mengenai aplikasinya
terhadap hukum pewasiatan organ tubuh.*?

Skripsi dari Hasbullah Ma’ruf yang tubuh berjudul Transplantasi
Organ Manusia Prespektif Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam. Skripsi
dari saudara Hasbullah Ma’ruf menjelaskan tentang bagaimana pandangan

dari kedua organisasi masyarakat dari Nahdlatul Ulama dan Persatuan

12 Syariful Anam,”Konsep Al-Qiyas Imam Syafi’i dan Aplikasinya Terhadap Pewasiatan
Organ Tubuh”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



Islam terhadap transplantasi organ tubuh manusia serta persamaan dan
perbedaan dari pandangan kedua ormas tersebut dan mengetahui metode
istinbat hukum dari keduanya.®

Skripsi dari Muh jenal Ali Alatas yang berjudul Transplantasi
Organ Tubuh Dalam Prespektif Filsafat Hukum Islam. Skripsi ini
membahas tentang transplantasi organ tubuh dalam pandangan filsafat
hukum Islam. Pokok masalah dari skripsi ini adalah bagaimana tujuan
filsafat hukum islam terhadap praktik transplantasi organ tubuh dan metode
yang digunakan adalah pendekatan filsafat Islam.*

Skripsi dari Ahmad Fadil yang berjudul Transplantasi Mata Mayyit
Dalam Hukum Islam (Studi Komperasi Pandangan Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama). Skripsi ini membahas tentang transplantasi mata mayit
dalam pandangan dua organisasi masyarakat antara Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama. dan skripsi membahas tentang metode yang digunakan
oleh keduanya serta persamaan dan perbedaan pandangan kedua organisasi
masyarakat tersebut terhadap hukum transplantasi mata mayyit.*®

Dari pustaka yang puyusun telaah, penyusun belum menumukan
pembahasan tentang wasist organ tubuh manusia yang membandingkan

antara dua organisasi kemasyarakatan yaitu Nahdlatul Ulama dan

13 Hasbullah Ma’ruf,”Transplantasi Organ Tubuh Manusia Prespektif Nahdlatul Ulama
Dan Persatuan Islam”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

14 Muh Jenal Ali Alatas,”Transplantasi Organ Tubuh Dalam Prespektif Filsafat Hukum
Islam”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

15 Ahmad Fadil,”Transplantasi Mata Mayyit Dalam Hukum Islam Studi Komperasi
Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama”. skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.
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Muhammadiyah. Dari sini penyusun tertarik untuk melakukan penelitian ini
karena perbedaan pendapat dari hasil keputusan organisai tersebut. Oleh
karena itu penyusun menganggap penting adanya penelitian yang
membandingkan pendapat dari organisasi tersebut baik dari keputusan
Munas dan Muktamar maupun metodologi yang digunakan oleh dua

organisasi kemasyarakatan tersebut.

. Kerangka Teori

Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan kontemporer
pengetahuan tentang magasid al-syari’at sangat dibutuhkan untuk
memahami hakikat dan perananya dalam menetapkan sebuah hukum, dari
segi bahasa magqgasid al-syari’at berarti maksut atau tujuan dari
disyari’atkan hukum dalam Islam, yang menjadi pembahasan utama
didalamnya adalah hikmat ditetapkanya suatu hukum.

Tujuan dari sebuah hukum harus diketahui oleh para mujtahid dalam
rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan
menjawab permasalahan-permasalahan hukum kontemporer yang kasusnya
tidak diatur secara eksplisit oleh Al-Qur’an maupun Hadis, tentu
permasalahan hukum yang dimaksud disini adalah permasalahan hukum
yang menyangkut bidang muamalah.

Menurut pandangan para ahli ushul fikih, bahwa tujuan Allah SWT
mensyari’atkan hukumnya-Nya adalah untuk memelihara kemaslahatan

manusia sekaligus untuk menghindari mafsadat baik di dunia maupun di
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akhirat, dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, berdasarkan para ahli
ushul fikih terdapat lima unsur pokok yang harus dipelihara dan
diwujudkan, sebaliknya ia akan merasakan mafsadat jika ia tidak
memeliharanya dengan baik, lima unsur terebut adalah:®

1. Memelihara Agama (Hifzh al-Din)

Memelihara agama ialah mempertahankan kehidupan beragama
serta membentengi jiwa dengan nilai-nilai keagamaan. Oleh ebab itu
berbagai macam ibadah di syari’atkan, ibadah-ibadah ini dimaksud
untuk membersihkan jiwa dan menumbuhkan semangat keberagaman
dalam kehidupan manusia

2. Memelihara jiwa (Hifzh al-Nafs)

Memelihara jiwa adalah memelihara hak untuk hidup secara
terhormatdan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan
penganiayaan. Termasuk dalam kategori memelihara jiwa adalah adalah
memelihara kemuliaan atau harga diri manusia.

3. Memelihara akal (Hifzh al-‘Agl)

Memelihara akal adalah menjaga akal agar tidak terkena bahaya
(kerusakan) yang mengakibatkan orang yang bersangkutan tidak
berguna lagi di masyarakat, menjadi sumber keburukan dan penyakit
bagi orang lain.

4. Memelihara keturunan (Hifzh al-Nasl)

16 Fathurrahman Djamil, metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), him 39.
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Memelihara keturunan adalah memelihara kelestarian jenis makhluk
manusia dan membina sikap mental generasi penerus agar terjalin rasa
persahabatan dan persatuan diantara sesame umat manusia

5. Memelihara Harta (Hifzh al-Mal)

Memelihara harta adalah dilakukanya dengan mencegah perbuatan
yang menodai harta, misalkan pencurian.

Syarat umum agar terlaksananya proses wasiat antara lain pewasiat,
penerima wasiat, barang yang diwasiatkan, dan sigat wasiat atau bukti
terjadinya wasiat. Apabila rukun wasiat tidak terpenuhi maka wasiat
dianggap batal. Terkait dengan barang atau benda yang diwasiatkan tidak
dijelaskan secara rinci, sehingga pada saat ini terjadi permasalah tentang
mendonorkan organ tubuh melalui wasiat dengan tujuan beribadah kepada
Allah, dan membantu orang yang membutuhkan donor.

Permasalahan wasiat dengan menggunkan organ tubuh tidak
dijelaskan secara rinci dalam al-Qur’an maupun Hadis sehingga hukum dari
masalah tersebut masih belum jelas. Sehingga bagaimana penetapan hukum
dari masalah tersebut oleh para ormas seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah.

Sebagaimana diketahui bahwa proses wasiat terjadi ketika si
pewasiat meninggal dunia, maka dalam kasus pewasiatan organ tubuh ini

pengambilan organ akan dilakukan setelah si pewasiat meninggal, akan
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tetapi terdapat hadis yang menganjurkan untuk menghormati mayit:

Dalam penetapan hukum yang dilakukan oleh para ulama, salah satu
metode yang digunakan ialah maslahat mursalah adalah suatu kemaslahatan
yang tidak disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang
menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkanya, sedang jika dikerjakan
akan mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan.!® Para ulama
ushul figih mengemukakan bahwa dalam menetapkan sebuah hukum,
kelima unsur di atas dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu:*°
1. Maslahah al-Dartiriyyah

Yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok

umat manusia di dunia dan di akhirat, kemaslahatan seperti ini ada lima
yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memlihara
keturunan, dan memelihara harta, kemaslahatan ini disebut dengan al-
masalih al-khamsah.

2. Maslahah al-Hajiyah

kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan

kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang berbentuk keringanan

untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan dasar manusia

17 Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abu Daud,cet. 5, (Lebanon: Dar al-Khotob al-l1imiyah,
2013) him. 516, hadis nomor 3207.

18 Kamal Muchtar, Ushul Fikih, cet-1, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), him. 143.
19 Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, him. 54.



14

3. Maslahah al-Tahsiniyyah

kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang
dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.

Pengelompokan tersebut didasarkan pada tingkat kebutuhan dan
skala prioritas, urutan peringkat ini akan terlihat kepentinganya, jika
kemaslahatan yang ada pada masing-masing peringkat ini satu sama lain
bertentangan.

Terkait dengan dengan permasalahan pendonoran organ tubuh
melalui wasiat termasuk dalam kategori maslahah al-dartriyyah karena
dalam praktek pewasiat organ tubuh bertujuan untuk memelihara jiwa atau
menjaga eksistensi manusia. Praktek pewasiatan organ tubuh juga
memberikan manfaat kepada si penerima dan tidak mendatangkan
kemelaratan kepada si pewasiat, karena praktek wasiat tersebut berjalan
setelah pewasiat meninggal dunia sehingga tidak mendatangkan
kemelaratan pada diri sendiri malah mendatangkan kemaslahatan kepada
orang lain

Kemaslahatan dapat digunakan sebagai pertimbangan penetapan
hukum ketika dasar hukum permasalahan tersebut baik di dalam al-Qur’an
dan hadis belum ada yang mengaturnya secara rinci, seperti permasalahan

pewasiatan organ tubuh.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library
research) yaitu penelitian yang menjadikan data-data sumber
kepustakaan sebagai sumber data utama dengan didukung wawancara

sebagai data sekunder.

. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, analitik dan komparatif,
yaitu memaparkan tentang hukum transplantasi yang diambil dari organ
mayit secara umum, sebelum akhirnya akan mendeskripsikan kerangka
pendapat dua organisasi yang akan diteliti, yaitu pendapat
Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih atau Lajnah Tarjih. Majelis
Tarjih atau Lajnah, Tarjih adalah suatu lembaga yang dibentuk oleh
Muhammadiyah untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat. Sebagaimana Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama juga memiliki lembaga yang dibentuk untuk menangani
persoalan-persoalan yang muncul di tengah-tengah masyarakat,
lembaga tersebut disebut Bahsul Masa’il. Kemudian dilakukan analisis
tentang bagaimana metode pengambilan keputusan hukum yang
dilakukan oleh kedua organisasi tersebut, dan menjelaskan mengenai
persamaan dan perbedaan pandangan dari keduanya.

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu suatu usaha

untuk menjelaskan masalah tentang keharaman atau kebolehan
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melakukan wasiat organ tubuh, dengan melihat pada keputusan hukum
yang dimiliki oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
pengumpulan data adalah dengan mengumpulkan karya-karya dari
kedua organisasi tersebut. Adapun data primer dari Bahtsul Masa’il NU
diambil dari hasil Keputusan Mu’tamar Nahdlatul Ulama ke-28 di
Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta, pada tanggal 26 —
29 Robiul Akhir 1410H / 25-28 November 1989M. Sedangkan data dari
Muhammadiyah diambil dari hasil Keputusan Muktamar Tarjih ke-42
di Yogyakarta pada tahun 1990. Sedangkan data sekunder diambil dari
buku-buku yang dikarang oleh tokoh-tokoh lain yang dapat mendukung

pendalaman dan ketajaman dalam analisis penelitian ini.

. Analisi Data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penyusun
menggunakan analisis komparatif, yakni dengan membandingkan suatu
pendapat dengan pendapat yang lain mengenai suatu hal yang sama,
yaitu mengenai hukum mewasiatkan organ tubuh. Dalam penelitian ini
pendapat Muhammadiyah dikomparasikan dengan pendapat Nahdlatul
Ulama, sehingga dapat diketahui persamaan maupun perbedaan
pendapat keduanya dan dapat ditarik suatu kesimpulan yang kongkrit

tentang persoalan yang diteliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, menggunakan sistematika pembahasan
berikut yang terdiri: penahuluan, pembahasan,dan penutup. Adapun
sistematika lengkapnya sebagai berikut:

Bab pertama, yakni pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab kedua, ketiga dan keempat adalah pembahasan. Bab dua
membahas tinjauan umum tentang wasiat dalam pandangan hukum Islam.
Bab ini memuat pembahasan tentang wasiat definitif, rukun-rukun wasiat,
di tambah dengan bagaimana sejarah dan perkembangannya, serta
membahas pula tentang dasar-dasar hukum mengenai wasiat.

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang pandangan Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama mengenai hukum mewasiatkan organ tubuh.
Pembahasan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
pandangan kedua organisasi tersebut secara menyeluruh mengenai wasiat
organ tubuh. Dalam bab ini juga dibahas bagaimana sejarah berdirinya
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, serta bagaimana metode istinbat
hukum dari keduanya.

Bab keempat, memuat analisis terhadap pandangan Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama berkenaan dengan persamaan dan perbedaan antara

keduanya tentang wasiat organ tubuh.
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Bab kelima, sebagai bab akhir dari keseluruhan rangkaian
pembahasan, memaparkan kesimpulan dari pembahasan bab-bab
sebelumnya dan sekaligus menjawab pokok masalah serta saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan dari uraian yang dipaparkan sebelumnya, maka
penyusun dapat mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Muhammadiyah dalam menyelesaikan permasalahan wasiat organ
tubuh atau donor organ tubuh melalui wasiat menggunakan metode
istislafi yaitu menyelesaikan kasus baru yang tidak terdapat dalam
kedua sumber hukum dengan cara menggunakan penalaran yang
didasarkan atas kemaslahatan. Hukum dari praktek wasiat organ tubuh
menurut Muhammadiyah adalah mubah, karena praktek tersebut
membawakan kebaikan (maslahat) bagi penerima wasiat atau donor,
dalam kata lain bahwa aspek-aspek kemaslahatan yang akan dicapai
lebih besar dibandingkan aspek kemadaratanya. Muhammadiyah juga
bependapat bahwa memelihara jiwa orang yang masih hidup dianggap
memiliki peringkat lebih tinggi yaitu maslahah al-daririyyah,
sedangkan menghormati jasad orang yang sudah meninggal dianggap
menempati urutan paling rendah yaitu masiahah al-tahsmniyyah.

Dalam pandangan Nahdlatul Ulama praktek wasiat organ tubuh
hukumnya tidak sah (batal) terkait dengan wasiatnya, karena tidak

memenuhi syarat-syarat wasiat yang antaranya mugaqg al-milki, akan

88
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tetapi dalam proses pencangkokan atau transplantasi organ tubuh mayit
terdapat dua pendapat yaitu:

Pertama, hukumnya adalah haram, meskipun donor tersebut diambil
dari mayit yang tidak terhormat seperti mayit orang yang murtad.
Demikian pula haram menyambung anggota manusia dengan anggota
manusia lain, karena bahaya dari kebutaan itu tidak sampai melebihi dari
merusak kehormatan mayit.

Kedua, hukumnya diperbolehkan, hal tersebut disamakan dengan
diperbolehkanya menambal dengan tulang manusia, asalkan memenuhi
empat syarat yaitu karena dibutuhkan, tidak ditemukanya selain anggota
tubuh manusia, mata yang diambil harus dari mata mayit yang
muhaddaraddam, antara yang diambil dan yang menerima harus ada
persamaan agama.

Metode penetapan hukum yang dilakukan Nahdlatul Ulama terkait
dengan permasalahan wasiat organ tubuh yaitu menggunkan metode
ilhaqi’ yaitu menyelesaikan permasalahan dengan menyamakan hukum
suatu kasus atau masalah yang belum dijawab oleh kitab dengan kasus
atau masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab dengan kata lain
menyamakan dengan pendapat yang sudah ada
. Persamaan dan perbedaan antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
terkait prkatek wasiat organ tubuh dianataranya:

a. Perbedaan antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama:



1)

2)

3)
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Dalam segi pemecahan masalah Nahdlatul Ulama lebih sering
merujuk langsung Kitab-kitab mu tabarah (diakui) dari kalangan
empat mazhab, terutama mazhab Syafi’i, sedangkan
Muhammadiyah lebih sering merujuk kepada al-Qur’an dan
Hadis, kemudian jika terdapat permasalahan baru yang tidak
berhubungan dengan ibadah mahdah dan tidak terdapat nash
didalam al-Qur’an dan Hadis, digunakan istinbat dari nash yang
ada melalui persamaan ‘illat.

Metode penetapan hukum yang digunakan oleh Nahdlatul
Ulama adalah metode ilhagi’ yaitu menyelesaikan permasalahan
dengan menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang
belum dijawab oleh kitan dengan kasus atau masalah serupa
yang telah dijawab oleh kitab dengan kata lain menyamakan
dengan pendapat yang sudah ada. Sedangkan Muhammadiyah
metode yang digunakan adalah metode istislahi yaitu
menyelesaikan kasus baru yang tidak terdapat dalam kedua
sumber hukum dengan cara menggunakan penalaran yang
didasarkan atas kemaslahatan.

Hukum dari praktek wasiat organ tubuh Nahdlatul Ulama
berpendapat bahwa tidak sah (batal) wasiatnya dikarenakan
tidak memenuhi syarat-syarat wasiat yaitu mudaq al-milki,
karena menurut syara’ organ tubuh mayit itu hak Allah bukan

milik perseorangan. Sedangkan Muhammadiyah berpendapat
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bahwa praktek wasiat organ tubuh mayit adalah mubah, karena
terdapat unsur kebaikan (maslahat) bagi penerima donor dalam
kata lain aspek kemaslahatan lebih banyak dari pada aspek

kemadaratan.

b. Persamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terkait wasiat

organ tubuh diantaranya:

1)

2)

3)

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama berpandangan bahwa
transplantasi atau donor organ tubuh manusia dari mayit dapat
dibenarkan oleh hukum, dan haram hukumnya jika transplantasi
atau donor organ tubuh dari orang yang masih hidup. Akan tetapi
terkait wasiat organ tubuh mayit Nahdlatul Ulama berpendapat
batal (tidak sah).

Bagi penerima wasiat atau donor hendaknya orang yang dapat
dipercaya dengan kata lain penerima hendaknya mendekatkan
diri kepada Allah SWT, dan menjauhi perbuatan-perbuatan yang
dilarang Allah. Karena orang berwasiat dengan anggota
tubuhnya berharap agar si penerima dapat menyempurnakan
ibadah kepada Allah SWT.

Proses transplantasi dilakukan oleh tenaga ahli dalam bidangnya
dalam kata lain bahwa proses transplantasi tersebut
kemungkinan besar akan berhasil dan proses transplantasi
tersebut tidak akan menimbulkan madarat yang lebih besar dari

pada sebelum dilakukanya transplantasi.
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B. SARAN
Saran-saran yang dapat diberikan dari penyusun adalah sebagai
berikut:

1. Perlu diberikanya sebuah informasi atau sosialisasi kepada masyarakat
tentang praktek wasiat organ tubuh bagaimana hukum pelaksanaan
praktek tersebut baik dari segi Hukum Islam maupun hukum positif,
agar masyarakat yang ingin melakukan praktek wasiat organ tubuh tidak
merasakan ragu dan khawatir akan pelaksanaan praktek tersebut.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dan menambah
pengetahuan praktek tentang wasiat organ tubuh mayit dalam
pandangan hukum Islam, khususnya wasiat organ tubuh mayit yang

diwakili pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
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A. Lampiran Terjemahan

LAMPIRAN- LAMPIRAN

NO | BAB

HLM

FOOT
NOTE

TERJIEMAHAN

1 11

2,20

2,24

diwajibkan atas kamu, apa
bila maut hendak menjemput
seseorang diantara kamu,
jika dia meninggalkan harta,
berwasiat untuk kedua orang
tua dan karib kerabat dengan
cara yang baik, (sebagai)
kewajiban bagi orang-orang
yang bertakwa.

4,13

6,17

(pembagian-pembagian
tersebut di atas) setelah
(dipenuhi) wasiat dibuat atau
(dan setelah dibayar)
utangnya.

3 | LHLIV

55,61,64,76

47,57,60,80

memecahkan tulang mayat,
dosanya  sama  dengan
memecahkannya dalam
keadaan hidup

21

25

wahai orang-orang beriman!
Apabila  salah  seorang
(diantara) kamu menhadapi
kematian, sedang dia akan
berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh 2
orang Yyang adil diantara
kamu,

25

27

sesungguhnya  zakat itu
hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil
zakat, yang  dilunakan
hatinya  (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba
sahaya, untuk




(membebaskan) orang yang
berhutang, untuk jalan Allah
dan untuk orang yang sedang
dalam perjalanan.

"LV

55,75

48,75

maka sungguh darah kamu
dan harta kamu serta harta
benda kamu diharamkan bagi
kamu (jangan di ganggu)

v

55,78

49,83

kemadaratan harus
dihilangkan

"LV

55,78

50,84

kemadaratan dicegah sedapat
mungkin

10

L1V

56,78

85

bahaya yang lebih besar
dapat dihilangkan dengan
bahaya yang lebih kecil

11

74

73

Janganlah kamu
menjerumuskan diri  dalam
kerusakan

12

75

74

Hendaklah kamu sekalian
berobat, wahai hamba Allah,
karena Allah tidak menjadi
penyakit kecuali menjadikan
pula obatnya, selain penyakit
yang satu yakni penyakit tua

13

75

75

Setiap penyakit ada obatnya,
jika obat diterapkan atas
sesuatu penyakit, semoga
sembuh dengan izin Allah




14

76

78

kamu sekalian tidak akan
menumpahkan darahmu

15

v

56,79

52,86

Hajat itu menempati
tempatnya kedaruratan, baik
secara umum maupun secara
khusus

16

61

58

(Dan dibolehkan baginya)
maksudnya adalah orang
dalam  kondisi  darurat,
(memakan manusia yang
telah mati), karena
kehormatan  orang  yang
hidup lebih besar dari pada
orang yang telah mati

17

61

59

(Dan diperbolehkan baginya)
maksudnya adalah orang
dalam kondisi
darurat,(memakan  manusia
yang telah mati), ketika ia
tidak menemukan bangkai
selainya, sebagaimana telah
dibatasi oleh al-Rafi’ dan al-
Nawawi dalam kitab al-
syarh al-Kabir dan al-
Raudhah.sebab kehormatan
orang hidup lebih besar dari
orang yang telah mati




B. Biografi Ulama
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tempat mereka berasal, yakni al-Qardhah. Ketika usianya belum genap 10
tahun, ia telah mampu menghafal Al-Qur'an al-Karim. Seusai menamatkan
pendidikan di Mahad Thantha dan Mahad Tsanawi, ia meneruskan
pendidikan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo,

Hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973. Untuk
meraih gelar doktor di Universitas al-Azhar, Kairo, ia menulis disertasi
dengan judul "Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika
Sosial". Disertasi ini telah dibukukan dan diterjemahkan ke dalam
beberapa bahasa, termasuk dalam edisi bahasa Indonesia. Sebuah buku
yang sangat konprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa
modern.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. la
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga
mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. la mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.
Selain itu, pada tahun 1957, Yusuf al-Qaradhawi juga menyempatkan diri
memasuki Institut Pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi dengan
meraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyam
"pendidikan” penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja
Faruk, dia masuk bui tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena
keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun
1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober
kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun. Qardhawi
terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah Zamalik. Alasannya,
khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidak
adilan rejim saat itu.

2. Imam Asy-Svafi’i
Imam Syafi’i dikenal dengan salah satu imam madzhab empat, la
bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As Syafi’i, lahir di
Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari




keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW.
dari ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga
rasulullah) dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a.
Semasa dalam kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah
menuju palestina, setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke
rahmatullah, kemudian beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam
kondisi yang sangat prihatin dan seba kekurangan, pada usia 2 tahun, ia
bersama ibunya kembali ke mekkah dan di kota inilah Imam Syafi’i
mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara lebih intensif.

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran
dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam
perjalanannya dari Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al
Muwatha’ karangan imam malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga
dihafalnya di luar kepala, Imam Syafi’i juga menekuni bahasa dan sastra
Arab di dusun badui bani hundail selama beberapa tahun, kemudian beliau
kembali ke Mekkah dan belajar figh dari seorang ulama besar yang juga
mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam Muslim bin Khalid Azzanni.

Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam usia yang
sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi mufti kota Mekkah, namun
demikian Imam Syafi’i belum merasa puas menuntut ilmu karena semakin
dalam beliau menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang belum beliau
mengerti, sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i begitu
banyak jumlahnya sama dengan banyaknya para muridnya.



C. Lampiran Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana konsep dan hukum praktek wasiat organ tubuh?

2. Bagaimana penafsiran tentang hadis yang menjelaskan tentang
menghormati mayit?

3. Metode istinbat apa yang digunakan untuk menentukan hukum wasiat
organ tubuh?

4. Alasan apa menggunakan metode tersebut?

Vi
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